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1. Latar Belakang
Menua atau menjadi tua adalah suatu proses yang merupakan bagian dari kehidupan seseorang dan sudah terjadi sejak konsepsi dalam kandungan yang berlangsung terus sepanjang kehidupan.Risiko dari perkembangan manusia sehingga menjadi tua, salah satunya adalah terjadinya menopause pada wanita. Menopause merupakan suatu proses dalam siklus reproduksi alamiah yang dialami oleh setiap wanita. Menopause adalah masa peralihan yang terjadi pada wanita dari masa produktif menuju masa non produktif yang disebabkan oleh berkurangnya hormon esterogen dan progesteron (Suparni & Astutik, 2016).
Menopause yang alami dan umumnya terjadi pada usia di akhir 40 tahun atau diawal 50 tahun (Andrews, 2010). Menopause normal yang paling banyak terjadi pada wanita, disebabkan jumlah folikel yang mengalami atresia tersebut meningkat, sampai suatu ketika tidak tersedia lagi folikel yang cukup. Produksi estrogen berkurang dan tidak terjadi haid lagi, yang berakhir dengan terjadinya menopause (Suparni & Astutik, 2016).
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)Data dari  World Health Organization (WHO) tahun 2014 yang menyatakan pada tahun 2030 jumlah perempuan di seluruh dunia yang memasuki masa menopause diperkirakan mencapai 1,2 miliar orang. Pusat Data dan Informasi, Kemenkes RI (2018) menjelaskan bahwa di Indonesia mencapai 35.372.379 wanita menopause. Sedangkan di Lampung sendiri terdapat 223.875 wanita menopause. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hekhmawati (2016) menunjukkan bahwa perubahan fisik yang sering terjadi pada wanita menopause yaitu hot flush (81,3%), insomnia (65,3%), vagina menjadi kering (58,7%), dan nyeri sendi (57,3%). Menopause umumnya terjadi pada usia  antara 45 hingga 58 tahun dan berlangsung  sekitar  3-4  tahun. Menopause mulai pada umur yang berbeda pada orang-orang yang berbeda. Ini  disebabkan  tubuh  sudah  kehabisan sel telur dan penurunan hormon esterogen. Proses semakin berkurangnya produksi esterogen berlangsung dalam jangka waktu yang cukup lama (Suparni& Astutik, 2016).
Seiring dengan adanya perubahan pada masa menopause menyebabkan berbagai masalah termasuk berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan seksual mereka dan pasangannya. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi fungsi seksual perempuan antara lain biologis, psikologis, dan sosial budaya. Aspek seksualitas pada perempuan menopause merupakan salah satu bagian dari kebutuhan dasar manusia yang memilikii porsi yang sama dengan pemenuhan kebutuhan dasar lainnya. Seiring dengan adanya berbagai perubahan pada masa menopause menyebabkan berbagai masalah salah satunya terkait dengan pemenuhan kebutuhan seksualnya (Palupi, et al 2013).
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Palupi, et al (2013) menunjukkan bahwa semua wanita menopause dalam penelitiannya mengalami perubahan pada respon seksual. Fase rangsangan (excite- ment dan plateau) menjadi lebih memanjang. Fase orgasme tidak terjadi sehingga ada ketidakpuasan dalam berhubungan seksual dan fase resolusi yang tidak terjadi perubahan dibanding sebelum menopause. Ketidaknyamanan lainnya adalah perubahan fungsi seksual seperti penurunan gairah atau hasrat seksual, nyeri saat berhubungan seksual karena lubrikasi  pada vagina  yang  berkurang, dan penurunan durasi hubungan seksual. Keluhan ini mengakibatkan adanya ketidakpuasan dalam berhubungan seksual, dan berkurangnya frekuensi melakukan  hubungan  seksual, responden juga menyatakan terjadi penurunan kepuasan kebutuhan seksual akibat penurunan hormon reproduksi yang dimanifestasikan dengan nyeri saat senggama. Ketidaknyamanan ketika berhubungan seksual juga menyebabkan ketidakpuasan seksual. Hal ini merupakan salah satu perubahan siklus respon pada fase orgasmic. Dyspareunia pada wanita dengan klimkaterium akan menyebabkan penurunan kepuasan hubungan seksual pada wanita, sehingga wanita akan lebih memilih untuk menghindar. 
Sebenarnya bukan faktor fisik saja yang menjadi penyebab perempuan menopause tidak mau berhubungan seks, masalah lainnya adalah faktor psikis. Ketika menopause, perempuan mempunyai rasa takut, gelisah, tegang, tidak percaya diri dan khawatir dirinya tidak semenarik dan seprima dulu. Alasan bahwa badan lemah dan tidak bergairah hanyalah alasan untuk menutupi ketakutan dan kekhawatiran tersebut. Apabila, perempuan bersikukuh dengan pendiriannya ini (tidak mau berhubungan), segala masalah bisa saja terjadi dan memicu keretakan rumah tangga sehingga menimbulkan ketidakpuasan perkawinan (Evanurul, 2012)
Menurut Amalina, (2017) menyebutkan kepuasan perkawinan sebagai evaluasi subjektif terhadap kualitas perkawinan secara keseluruhan. Apabila seseorang merasa puas terhadap pernikahan yang telah dijalani, maka dia beranggapan bahwa harapan, keinginan dan tujuanyang dicapai pada  saat menikah telah terpenuhi, baik sebagian ataupun seluruhnya. Individu yang mengalami kepuasan dalam perkawinannya merasa hidupnya berarti dan lebih lengkap dibandingkan dengan sebelumnya. Kepuasan pernikahan memiliki korelasi dengan emosi negatif dan juga kesehatan mental pada perempuan. Sebagai contoh, kepuasan pernikahan merupakan faktor yang dapat memprediksikan terjadinya kecemasan pada perempuan selama. Sebaliknya, perempuan dengan tingkat kepuasan pernikahan yang rendah, cenderung mengalami kecemasan yang lebih tinggi dimasa kehamilan. Kepuasan perkawinan memiliki peran yang penting bagi kesehatan mental perempuan. Perempuan yang memiliki kesehatan mental yang baik akan dapat mengendalikan kecemasan dan depresinya ( Salehi & Shahhosseini, 2017).
Menurut Soraiya, (2016) menjelaskan bahwa dua dari tiga subjek merasakan ketidakpuasan pernikahan karena tidak terpenuhinya aspek material, seksual, dan psikologis dalam rumah tangga. Selain itu, kepuasan dalam hubungan pada pasangan suami istri umumnya meningkat saat pernikahan, akan tetapi hal tersebut akan menurun dan sekitar 3-4 persen terjadi perceraian pada saat pernikahan memasuki usia 10 tahun. Adapun beberapa faktor pemicu perceraian berdasarkan urutan tertinggi antara lain tidak adanya keharmonisan, tidak ada tanggung jawab, gangguan pihak ketiga, cemburu, krisis moral, dan faktor ekonomi. Meningkatnya jumlah kasus perceraian menunjukkan kepuasan pernikahan yang rendah dalam rumah tangga. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perceraian merupakan puncak dari ketidakpuasan pernikahan yang tertinggi dan terjadi apabila pasangan suami istri sudah tidak mampu lagi saling memuaskan, saling melayani, dan mencari cara penyelesaian masalah yang dapat memuaskan kedua belah pihak.
Penelitian mengenai menopause telah banyak dilakukan, namun di kalangan perempuan Indonesia permasalahan seputar seksualitas saat ini masih belum banyak terungkap. Seksualitas, bagaimanapun sangat berkaitan dengan latar belakang budaya yang menganggap tabu untuk dibicarakan dan belum tereksplorasi secara mendalam. 
Berdasarkan data pre survey yang telah peneliti lakukan, peneliti telah melakukan wawancara kepada 5 responden dari 35 responden di Posyandu lansia Aisyah Sejahtera Yogyakarta Selatan terkait seberapa sering merasa puas dengan rangsangan seksual selama hubungan seksual, seberapa sering merasakan gairah seksual dan bagaimana kualitas hubungan dengan pasangan, 5 wanita menopause tersebut mengatakan bahwa semuanya mengalami ketidakpuasan saat berhubungan seksual dan jarang merasakan gairah seksual, responden juga mengatakan bahwa semenjak memasuki menopause hubungan responden dengan pasangan semakin kurang perhatian, dan seringberdebat. Berdasarkan latarbelakang yang telah diuraikan diatas maka peneliti tertarik untuk meneliti hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera. 

1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latarbelakangdanidentifikasi masalah tersebut diatas, maka penulis merumuskan masalah dalampenelitian ini adalah“Apakah terdapat hubungan antara perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera?”.

1. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Tujuan penelitian ini adalah untuk diketahuinya “Hubungan  perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera” 
1. Tujuan Khusus
1. Diketahuinya karakteristik perubahan seksual wanita menopause di posyandu lansia Aisyah Sejahtera.
1. Diketahuinya distribusifrekuensi perubahan seksual wanita menopause di posyandu lansia Aisyah Sejahtera. 
1. Diketahuinya distribusi frekuensi tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera.
1. Diketahuinya hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera.


1. Manfaat Penelitian
1. Bagi Responden
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan responden mengenai hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera, sehingga responden dapat lebih mempersiapkan diri dan mengantisipasi berbagai respon fisik dan psikologis yang akan terjadi, jika sudah terjadi responden dapat meningkatkan kualitas pernikahannya dengan tetap menjaga kesehatan reproduksi, rajin  berolahraga dan mengatur pola makan yang sehat.
1. Bagi Peneliti
Untuk menambah pengetahuan tentang hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera.
1. Bagi Institusi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan nilai sumber kepustakaan di Universitas Aisyah Pringsewu Lampung sebagai wacana kepustakaan baru mengenai hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia  Aisyah Sejahtera.



1. Bagi Peneliti Selanjutnya
Di harapkan dapat di gunakan sebagai bahan penelitian selanjutnya yang berkaitan tentangpenilaian tingkat kepuasan perkawinan  pada  wanita menopause yang mengalami perubahan seksual di posyandu lansia Aisyah Sejahtera, bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih dalam mengenai faktor-faktor apa saja yang menyebabkan ketidakpuasan perkawinan. 
1. Bagi Puskesmas Rawat Inap Gadingrejo
Diharapkan puskesmas rawat inap Gadingrejo untuk dapat memfasilitasi program pendidikan kesehatan berkaitan dengan seksualitas pada masa menopause di Posyandu Lansia Aisyah Sejahtera Yogyakarta Selatan. 

1. Ruang Lingkup
Penelitian ini berjudul“Hubungan perubahan seksual wanita menopause dengan tingkat kepuasan perkawinan di posyandu lansia Aisyah Sejahtera Yogyakarta Selatan Kecamatan Gading Rejo Kabupaten Pringsewu ”Penelitian ini dilaksanakan pada 10 Februari 2020. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif survey analitik dengan pendekatan cross sectional.Subjek penelitian ini adalah lansia di Desa Yogyakarta Selatan Kecamatan Gadingrejo Kabupaten Pringsewu.Populasi penelitian ini adalah 35 lansia.

